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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Jerawat (Acne Vulgaris) merupakan salah satu penyakit kulit yang sering terjadi pada permukaan kulit wajah, punggung, dada, dan leher. Adanya jerawat disebabkan oleh kelenjer minyak kulit yang terlalu aktif, yang mengakibatkan pori-pori kulit tertutup oleh timbunan lemak yang berlebihan. Jika timbunan itu bercampur dengan keringat, debu dan juga kotoran lain, makaakan mengakibatkan  terbentuknya timbunan lemak dengan bitnik hitam di atasnya yang disebut komedo. Terdapatnya infeksi bakteri pada komedo dapat menyebabkan radang yang disebut jerawat. Peradangan tersebut di timbulkan oleh bakteri Propionibacterium acne dan Staphylococcus aureus (Wardania, 2020).
Bakteri yang dapat menyebabkan jerawat yaitu bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus.  Dalam kondisi normal, bakteri  ini tidak patogen, namun ketika kondisi kulit berubah  mereka   menjadi   pathogen dan menyumbat saluran kelenjar  sebasea  yang  terlibat  dalam pembentukan  enzim  lipolitik  yang mengubah fraksi sebum menjadi padatan (Wiendarlina dkk., 2019). 
Penggunaan antibiotik seperti klindamisin atau eritromisin secara topikal telah lama menjadi terapi pilihan. Namun, penggunaan jangka panjang menyebabkan resistensi bakteri, yang kini menjadi perhatian global Oleh karena itu, pencarian alternatif alami dari tumbuhan obat yang memiliki potensi antibakteri sangat dibutuhkan sebagai solusi yang lebih aman dan berkelanjutan (Dreno et al., 2018).
Tarenna polycarpa, yang dikenal secara lokal sebagai Marbosi-Bosi, adalah tumbuhan dari famili Rubiaceae yang telah digunakan secara tradisional oleh masyarakat Batak di Sumatera Utara untuk mengatasi berbagai gangguan kulit, termasuk infeksi dan peradangan. Daun tanaman ini diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid, yang berpotensi sebagai antibakteri dan antiinflamasi Namun, kajian ilmiah mengenai efektivitasnya terhadap bakteri penyebab jerawat masih sangat terbatas (Saragih et al., 2021).
Formulasi gel sebagai sediaan topikal merupakan bentuk yang ideal karena memberikan efek dingin, mudah diaplikasikan, dan mampu melepaskan zat aktif secara merata di permukaan kulit. Penggunaan gel yang mengandung ekstrak etanol daun Tarenna polycarpa diharapkan dapat menjadi inovasi baru dalam terapi jerawat yang bersifat alami, efektif, dan minim efek samping.
Permasalahan seperti ini dapat diatasi dengan penggunaan sediaan anti bakteri, dimana anti bakteri bertujuan untuk menghambat terjadinya aktivitas perkembangan bakteri yang menjadi penyebab jerawat pada wajah, salah satunya dengan menggunakan tanaman Marbosi-bosi.   Daun dari tumbuhan marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton) adalah tanaman herbal yang memeiliki senyawa, seperti senyawa metabolt sekunder sebagai antibkateri dan mengndung asam sitrat, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan terpenoid. (Chakraborty & Brata, 2018)
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai aktivitas antibakteri gel ekstrak etanol daun Marbosi-Bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus untuk mendukung pengembangan fitofarmaka dalam bidang dermatologi.
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ekstrak etanol daun Marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan gel topikal yang layak secara fisik dan stabil
2. [bookmark: _Hlk200582802]Apakah terdapat perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton) dan sediaan gel ekstrak etanol daun Marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus
3. Apakah sediaan gel yang mengandung ekstrak etanol daun Marbosi-Bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton) memenuhi parameter fisik sediaan topikal yang baik menurut SNI 16-4380-1996
1.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan perumusan di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ekstrak etanol daun Marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton) Dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan gel topikal yang layak secara fisik dan stabil
2. Terdapat perbedaan aktivitas antibakteri antara ekstrak etanol daun Marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton)  dan sediaan gel yang mengandung ekstrak, terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus
3. Sediaan gel yang mengandung ekstrak etanol daun Marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton) memenuhi parameter fisik sediaan gel topikal yang baik menurut SNI 16-4380-1996
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan hipotesis diatas tujuan percobaan ini adalah sebagai berikut:
1.  Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun Marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton) dapat diformulasikan menjadi sediaan gel topikal yang layak secara fisik dan stabil.
2.  Untuk membandingkan aktivitas antibakteri antara ekstrak etanol daun Marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton) dengan sediaan gel yang mengandung ekstrak, terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus 
3.  Untuk mengevaluasi parameter fisik dari sediaan gel ekstrak etanol daun Marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton), guna menentukan kesesuaian sebagai sediaan topikal yang baik menurut SNI 16-4380-1996
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang potensi ekstrak etanol daun marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (Miq.) Koord.Ex Valeton) sebagai agen antibakteri.
2. Diharapkan menambah informasi yang berguna bagi pengembangan produk dermatologis berbasis bahan alami dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai penggunaan ekstrak tanaman dalam pengobatan infeksi kulit.
1.6 Kerangka Pikir 
Kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut sebagai berikut.
Variabel Terikat
Variabel Bebas
Parameter
Simplisia daun Marbosi- bosi (Tarenna polycarpa (miq.) Koord Ex Valeton)
Karakteristik Simplisia
1. Makroskopis dan mikroskopis simplisia
2. Kadar Air
3. Kadar sari larut dalam air
4. Kadar sari larut dalam etanol
5. Kadar abu total
6. Kadar abu tidak larut asam
Ekstrak etanol daun Marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (miq.) Koord Ex Valeton)
Metabolit Sekunder
1. Alkaloid
2. Flavonoid 
3. Tanin
4. Saponin
5. Steroid/Triterpenoid
6. Glikosida 

Ekstrak etanol daun Marbosi- bosi (Tarenna polycarpa (miq.) Koord Ex Valeton) variasi konsentrasi 15, 30 dan 45%
Aktivitas Antibakteri
Diameter zona hambat pertumbuhan  bakteri
Formulasi Gel Daun Marbosi-bosi (Tarenna polycarpa (miq.) Koord Ex Valeton) dengan konsentrasi 15, 30 dan 45%
Evaluasi Gel
Diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Aktivitas Antibakteri 
 

1. Uji homogenitas
2. Uji Ph sediaan
3. Uji organoleptis
4. Uji viskositas
5. Uji daya  sebar
6. Uji daya lekat
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Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
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